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Abstract. Choosing a major at the high school (SMA) level is an important decision that can influence a student's
academic and career future. However, many students have difficulty choosing a major that suits their interests
and talents. Therefore, this research aims to design and build an expert system that can help students choose the
right major in Senior High School (SMA). This system uses the Forward Chaining method, which works by tracing
facts from student data, such as subject grades, interests and talents, then matching them with predetermined
rules to provide recommendations for the most suitabel major. The Forward Chaining method was chosen because
of its ability to compile inferences progressively based on available facts, so that it can provide results that are
more accurate and appropriate to the student's condition. This system was developed using a programming
language and database that supports knowledge-based rules. The test results show that this expert system is able
to provide recommendations that are appropriate to the majors taken by students, as well as increasing efficiency
in the major selection process. With this system, it is hoped that it can help students, teachers and schools in a
more objective and data-based decision making process.

Keywords: Expert Systems, Forward Chaining, High School, Selecting Majors.

Abstrak. Pemilihan jurusan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan keputusan penting yang dapat
memengaruhi masa depan akademik dan karier siswa. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam
menentukan jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun sistem pakar yang dapat membantu siswa dalam memilih jurusan yang tepat di
Sekolah Menengah Aatas (SMA). Sistem ini menggunakan metode Forward Chaining, yang bekerja dengan
menelusuri fakta-fakta dari data siswa, seperti nilai mata pelajaran, minat, dan bakat, kemudian mencocokkannya
dengan aturan yang telah ditentukan untuk memberikan rekomendasi jurusan yang paling sesuai. Metode Forward
Chaining dipilih karena kemampuannya dalam menyusun inferensi secara progresif berdasarkan fakta yang
tersedia, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan sesuai dengan kondisi siswa. Sistem ini
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman dan basis data yang mendukung aturan berbasis pengetahuan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pakar ini mampu memberikan rekomendasi yang sesuai dengan
jurusan yang diambil siswa, serta meningkatkan efisiensi dalam proses pemilihan jurusan. Dengan adanya sistem
ini, diharapkan dapat membantu siswa, guru, dan pihak sekolah dalam proses pengambilan keputusan yang lebih
objektif dan berbasis data.

Kata kunci: Forward Chaining, Pemilihan Jurusan, Sistem Pakar, SMA.

1. LATAR BELAKANG

Pemilihan jurusan pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan keputusan
yang sangat penting bagi siswa karena akan memengaruhi perjalanan akademik dan karier
mereka di masa depan. Namun, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
menentukan jurusan yang sesuai dengan minat, bakat, serta potensi mereka. Kesalahan dalam
memilih jurusan dapat berdampak pada rendahnya motivasi belajar, ketidaksesuaian dengan

kemampuan akademik, dan bahkan kesulitan dalam menentukan arah karier setelah lulus.

Received Desember 30, 2024; Revised Januari 17, 2025; Accepted Februari 04, 2025; Online
Available Februari 07, 2025


https://doi.org/10.55606/jtmei.v4i1.4822
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jtmei
mailto:sennahendrian8380@gmail.com

Implementasi Metode Forward Chaining pada Sistem Pakar Pemilihan Jurusan Sekolah Menengah Atas

Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem pakar mulai diterapkan dalam berbagai
bidang, termasuk bidang pendidikan. Sistem pakar adalah sistem berbasis kecerdasan buatan
yang dapat meniru proses pengambilan keputusan layaknya seorang pakar dalam bidang
tertentu. Salah satu metode yang sering digunakan dalam sistem pakar adalah Forward
Chaining. Forward Chaining merupakan metode penalaran yang bekerja dengan memulai dari
fakta-fakta yang diketahui dan menggunakan aturan tertentu untuk mencapai kesimpulan.
Metode ini sangat cocok untuk diterapkan dalam sistem pakar pemilihan jurusan SMA karena
mampu menganalisis data siswa berdasarkan kriteria tertentu dan memberikan rekomendasi
jurusan yang sesuai.

Dengan adanya sistem pakar berbasis Forward Chaining, diharapkan siswa dapat
memperoleh rekomendasi yang lebih objektif dan sesuai dengan potensi mereka. Selain itu,
sistem ini juga dapat membantu guru dan orang tua dalam memberikan saran yang lebih tepat

dalam proses pemilihan jurusan.

2. KAJIAN TEORITIS

Menurut Munti, (2019) “Sistem pakar adalah suatu program komputer yang dirancang
untuk mengambil keputusan seperti keputusan yang diambil oleh seorang atau beberapa orang
pakar”.

Menurut Yanti & Budiyati, (2021) Sistem pakar merupakan suatu bidang ilmu
menggunakan kecerdasan buatan. Cara kerja sistem pakar adalah menggabungkan pengetahuan
dan pencarian database untuk memecahkan masalah.

Menurut Nilsson dalam Sya’bani; et al (2022) Forward Chaining ialah teknik inferensi
yang mencari fakta baru dengan memulai dengan fakta yang sudah diketahui dan menggunakan
aturan logika.

Menurut Putri etal., (2021) Salah satu metode inferensi adalah Forward Chaining yang
mencocokkan fakta-fakta pengetahuan di basis data untuk menganalisis masalah dan
menemukan solusi terbaik. Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik
penelitian dan memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan
memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa
dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

Handoko (2021), dengan judul Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Selama Kehamilan
Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis Web, Hasil Penelitian ini berhasil
mengembangkan sistem berbasis web yang mampu membantu ibu hamil dalam mendiagnosa

penyakit berdasarkan gejala yang dialami. Metode Forward Chaining digunakan untuk
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menarik kesimpulan dari data gejala menuju kemungkinan penyakit. Sistem ini memberikan
rekomendasi tindakan awal dan mendorong pengguna untuk berkonsultasi lebih lanjut dengan
tenaga medis.

Persentase Keberhasilan: Pengujian menunjukkan bahwa tingkat akurasi sistem dalam
memberikan diagnosa mencapai 85% hingga 93%, bergantung pada kelengkapan data gejala
yang diinput dan kualitas basis pengetahuan. Hasil ini membuktikan bahwa metode Forward
Chaining efektif dalam mendiagnosa penyakit selama kehamilan dengan tingkat keandalan
yang tinggi.

Setyaputri (2021), dengan judul Analisis Metode Forward Chaining pada Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit THT. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Forward Chaining
dapat digunakan secara efektif untuk mendiagnosa penyakit Telinga, Hidung, dan
Tenggorokan (THT). Sistem ini membantu pengguna dalam mengidentifikasi penyakit
berdasarkan gejala yang diberikan, dengan proses inferensi yang terstruktur dan logis. Hasil
diagnosa memberikan wawasan awal yang dapat digunakan untuk langkah perawatan lebih
lanjut atau konsultasi dengan dokter spesialis THT.

Persentase Keberhasilan: Hasil pengujian menunjukkan tingkat akurasi sistem berkisar
antara 87% hingga 94%, bergantung pada kelengkapan basis pengetahuan dan keakuratan input
gejala dari pengguna. Persentase ini menegaskan bahwa metode Forward Chaining andal

untuk menangani diagnosa penyakit THT dengan tingkat ketidakpastian yang rendah.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan penulis dapat dilihat pada gambar desain penelitian

berikut :

Pengumpulan Data

[ Studi Pustaka ][ Literatur Sejenis ] [ Wawancara ]

Pengembangan Sistem
ESDLC

[Identifikasi Masalah] [ Formalisasi Solusi ]
[ Solusi ] [ Prototype ]
engujian
rototype

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025
Gambar 1. Desain Penelitian
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Dimana penelitian ini dilakukan di SMA. Proses pengumpulan data yang dilakukan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini antara lain melalui Studi kepustakaan, Studi
lapangan yang terbagi dalam dua bagian antara lain dengan cara observasi dan wawancara.

Sementara metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Forward
Chaining, berikut contoh aturan Forward Chaining yang digunakan dapat dilihat pada Tabel
dibawah

Tabel 1. Aturan Forward Chaining

No Aturan
R1 IFAANDBTHENC
R2 IFCTHEN D

R3 IFAANDETHENF
R4 IFATHEN G

R5 IFF AND G THEN D
R6 IFG AND ETHENH
R7 IFCANDHTHEN I
R8 IFI AND ATHENJ
R9 IFGTHENJ

R10 IFJTHEN K

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025

Berikut adalah proses analisis dari metode Forward Chaining yang penulis lakukan

untuk memperoleh hasil dari rule yang diterapkan, terlihat pada gambar dibawabh :

Observasi A > AturanR1 > Fakta A > AturanR3 > Fakta Baru

!

Kesimpulan

I

Observasi B Aturan R2 AturanR2

Fakta B >

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025
Gambar 2. Proses Forward Chaining
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data kriteria, penulis melakukan proses perhitungan untuk memperoleh
hasil rekomendasi pemilihan jurusan, untuk memperoleh rekomendasi pemilihan jurusan,
dipengaruhi tiga faktor antara lain Kriteria, bobot dan penilaian dimana Penilaian terbagi dalam
dua bagian yaitu Mata Pelajaran IPA dan Mata Pelajaran IPS. Tabel kriteria penilaian terlihat
dalam tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2. Kriteria Penilaian

- Bobot : Penilaian _
No Kriteria (%) Mata Pelajaran Mata Pelajaran
(IPA) (IPS)
1 | Nilai Akademik 40 Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi | Ekonomi, Geografi, Sosiologi
2 | Minat 30 Hasil tes potensi siswa
3 | Bakat 20 Hasil tes potensi siswa
4 | Psikologis 10 Rekomendasi dari guru pembimbing

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025

Berdasarkan penilaian pada kriteria, maka diperoleh hasil sebagai rekomendasi jurusan,
dimana rekomendasi jurusan diperoleh dari Nilai Akademik, Minat, bakat dan Psikologis.
Pengujian dilakukan pada sepuluh siswa, selengkapnya tersaji pada tabel 3 dibawah:

Tabel 3. Nilai Tes Kriteria

KRITERIA PENILATAN
N N Si Kel SRR ) Minat | Bakat | Psikologi Re.llmme“daSi
o ama Siswa elas - . na a sikologis urusan
Jurusan IPA Jurusan IPS 30% | 20% 10% (IPA / IPS)
Matematika | Fisika | Kimia | Biologi | Ekonomi| Geografi | Sosiologi
1 |Siswal XI 85 80 78 88 70 65 68 80 80 90 ?
2 |Siswa2 XI 65 76 75 75 80 77 65 85 85 80 ?
3 |Siswa3 XI 75 80 90 75 60 65 75 86 86 85 ?
4 |Siswad XI 60 85 89 74 60 55 58 79 79 87 ?
5 |SiswaS XI 70 50 55 57 78 80 85 88 88 85 ?
6 |Siswa6 XI 76 60 88 75 85 20 65 77 75 79 ?
7 |Siswa7 XI 80 70 75 60 50 89 75 65 58 88 ?
8 |Siswa8 XI 75 78 75 70 60 55 60 55 85 7 ?
9  |Siswa9 XI 65 86 58 76 70 88 70 80 65 65 ?
10 [Siswal0 XI 85 79 85 80 78 75 76 90 75 55 ?

Sumber : Dokumen Probadi, 2025

Berdasarkan hasil penilaian pada tabel 2 diatas, maka dapat diketahui nilai rata-rata IPA,
nilai rata-rata IPS, skor nilai IPA dan Skor Nilai IPS. Dimana nilai rata-rata diperoleh dari
jumlah nilai seluruh nilai kriteria yaitu Nilai Akademik, Nilai Minat, Nilai Bakat, dan nilai
Psikologis dibagi dengan total kriteria. sementara untuk Nilai Skor diperoleh dari nilai setiap
kriteria dikali dengan Bobot tiap kriteria, berdasarkan proses diperoleh hasil nilai akhir, tersaji
pada tabel 4 dibawah :
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Tabel 4. Nilai Akhir Rekomendasi Pemilihan Jurusan

KRITERIA PENILAIAN S .
e ) Nilai Akademik (40 %) i i | Nilai Renata | (s erata | Skor Total | Skor Total | Rekomendast
No | Nama Siswa | Kelas Minat | Bakat | Psikologis| Akademik X Pilihan Jurusan
Jurusan IPA Jurusan IPS 30% | 20% 10% IPA Akademik IPS IPA IPS (PA /IPS)
ika | Fisika |Kimia|Biologi|Ekonomi| Geografi iologi
1 |Siswal X1 85 80 78 88 70 65 68 80 80 90 82,75 67,667 821 76,067 PA
2 |Siswa2 X1 65 76 75 75 80 77 65 85 85 80 72,75 74 79,6 80,100 IPS
3 |Siswa3 X1 75 80 920 75 60 65 75 86 86 85 80,00 66,667 83,5 78,167 IPA
4 |Siswad X1 60 85 89 74 60 =5 58 79 79 87 77.00 57,667 79 71,267 IrA
5 |Siswa5 X1 70 50 55 57 78 80 85 88 88 85 58,00 81 75,7 84,900 IPs
6 |Siswa6 X1 76 60 88 75 85 90 65 77 75 79 74,75 80 759 78,000 IPS
7 |Siswa7 X1 80 70 75 60 50 89 75 65 58 88 71.25 71 68,4 68,433 IPs
8 |Siswa8 X1 75 78 75 70 60 S5 60 55 85 77 74.50 58 71 64,533 IPA
9 |Siswa9 X1 65 86 58 76 70 88 70 80 65 65 71,25 76 72 73,900 IPs
10 |Siswal0 X1 85 79 85 80 78 75 76 90 75 55 82,25 76 80,4 78,033 IPA

Sumber: Dokumen Probadi, 2025

Pemodelan perangkat lunak menggunakan notasi Unified Modeling Language (UML),
agar dapat memberikan gambaran bahasa permodelan visual dari berbagai pemograman

diantaranya usecase diagram yang tersaji pada gambar dibawabh :

Extends
J—_ T Kepala
T Sekolah

¥/ B
7 v e AN\
e <Z ngof(
encls Kriteria

User
’
O 4
AN

Sumber: Dokumen Pribadi,2025

Gambar 3. Usecase Diagram_Proses Forward Chaining

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penilitan yang telah dilakukan dengan judul Sistem Pakar Pemilihan
Jurusan di SMA dengan Metode Forward Chaining, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
berdasarkan permasalahan dan rumusan masalah maka selanjutnya dapat membangun Sistem
Pakar Pemilihan Jurusan di SMA dengan Metode Forward Chaining berbasis Java Desktop,
sehingga mampu melakukan proses penilaian terhadap siswa yang akan melakukan pemilihan
jurusan, tujuan di bangunnya sebuah sistem pakar yaitu untuk mempermudah siswa ataupun
guru dalam memberikan rekomendasi jurusan yang ada di SMA, proses penilaian diberikan
melalui kriteria yang telah ditentukan oleh pihak Sekolah, yaitu antara lain Nilai Akademik,
terdiri dari penilaian terhadap mata pelajaran IPA yaitu Matematika, Fisika, Kimia, dan

Biologi. Selanjutnya masih dalam kriteria Akademik terdapat nilai mata pelajaran IPS terdiri
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dari mata pelajaran Ekonomi, Geografi dan Sosiologi. Selanjuntya kriteria Minat, Bakat dan
Psikologis. melalui proses ini baik siswa ataupun guru dapat dengan mudah menentukan
pemilihan jurusan untuk para siswa berdasarkan nilai kriteria, selain itu penulis membangun
sebuah database melalui MySql, sehingga mampu mengolah data untuk membuat laporan
kegiatan pelaksanaan pemilihan jurusan menjadi lebih mudah. Sistem ini telah diuji dan
berjalan dengan baik sesuai dengan harapan, sehingga proses penentuan pemilihan jurusan

dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan sistematis.
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